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RINGKASAN KEGIATAN PPM

EVALUASI PEMASANGAN INSTALASI SALURAN RUMAH PASCA GEMPA MELALUI KEGIATAN WORKSHOP KELAYAKAN DAN KESELAMATAN PEMASANGAN INSTALASI TERSTANDARISASI

(Pangat Hendro Sutomo, Sukir, dan Nurhening Yuniarti)
Sebagian besar pemasangan instalasi saluran rumah korban gempa di desa Panjangrejo hanya dikerjakan oleh orang disekitarnya yang belum tentu memiliki pengetahuan dan ketrampilan yang cukup. Idealnya, pemasangan saluran rumah ini dilakukan oleh instalatir, dengan demikian instalasi yang terpasang perlu ditinjau standar kelayakan dan keselamatannya. 

Berdasarkan kondisi tersebut dan dengan memperhatikan UU No 1 Tahun 1970 pasal (4) tentang ”Upaya Pengendalian Kecelakaan” perlu dilakukan workshop tentang kelayakan dan keselamatan pemasangan instalasi saluran rumah pada desa Panjangrejo, Pundong, Bantul sehingga pemasangan instalasi rumah tersebut dapat memenuhi syarat kelayakan dan keselamatan sehingga tidak menimbulkan akibat yang tidak diinginkan dan menambah penderitaan masyarakat setempat


Berdasarkan uraian di atas akhirnya tim akan mengadakan kegiatan “Workshop Kelayakan dan Keselamatan Pemasangan Instalasi Terstandarisasi” di desa Panjangrejo, Pundong, Bantul, Yogyakarta meliputi: (1) Memberikan teori pemasangan instalasi saluran rumah, (2) Memberikan teori keselamatan instalasi saluran rumah, (3) Praktik langsung di lapangan, (4).Evaluasi pemasangan instalasi.


Adapun tujuan dari kegiatan ini adalah: (1) Melakukan evaluasi pemasangan instalasi rumah pasca gempa, (2) Memberikan bekal pengetahuan kepada masyarakat tentang pemasangan instalasi rumah yang terstandarisasi, (3) Memberikan bekal pengetahuan kepada masyarakat tentang keselamatan instalasi rumah, (4) Memperbaiki sistem kelistrikan, khususnya masalah instalasi rumah. Sedangkan manfaat dari kegiatan ini adalah: (1) Menambah pengetahuan dan ketrampilan masyarakat di bidang Pemasangan Instalasi yang memenuhi standar kelayakan dan keselamatan, (2) Mengurangi atau menghilangkan terjadinya kecelakaan sebagai akibat dari pemasangan instalasi yang tidak memenuhi syarat kelayakan dan keselamatan pengguna (dalam hal ini masyarakat). 

Khalayak sasaran yang dapat mengikuti kegiatan workshop ”Kelayakan dan Keselamatan Pemasangan Instalasi Terstandarisasi” ini berjumlah 24 orang yang merupakan perwakilan dari beberapa dusun yang ada di wilayah Desa Panjangrejo. 

Kegiatan ini dilaksanakan dengan menggunakan metode tanya jawab, diskusi, tutorial dan demonstrasi sehingga para reserta workshop benar-benar dapat menyerap pengetahuan dan ketrampilan yang diberikan selama workshop.
Kegiatan PPM dilaksanakan sebagai berikut: (1) Pada tanggal 29 Juli 2007 pihak pemerintah desa dan tim pengabdi memberikan pengantar untuk memberikan gambaran tentang latar belakang dan pentingnya kegiatan workshop dilanjutkan dengan memberikan teori ”Kelayakan Pemasangan Saluran Instalasi Rumah yang Terstandarisasi” (2) Pada tanggal 5 Agustus 2007 diberikan teori ”Keselamatan Pemasangan Instalasi Rumah Tinggal”, (3) Kemudian dilanjutkan dengan evaluasi penguasaan teori, (4) Pada hari Minggu tanggal 12 Agustus 2007 dilaksanakan praktik lapangan yaitu mengamati beberapa rumah yang dijadikan sample dengan membagi peserta dalam 3 kelompok dan masing-masing kelompok ditugaskan untuk mengevaluasi pemasangan instalasi rumah., (5) Pada tanggal 25 Agustus 2007 dan 26 Agustus 2007 dilaksanakan ”Praktik Pemasangan Instalasi yang Terstandarisasi”. Pemasangan instalasi ini dilakukan pada rumah salah satu warga di dusun Badan desa Panjangrejo kecamatan Pundong kabupaten Bantul. Para peserta juga membenahi ketidaksesuaian pemasangan instalasi yang dikategorikan berbahaya dan tidak membutuhkan biaya yang tinggi misalnya pemasangan kotak kontak sesuai aturan dan merapikan kabel. Sedangkan untuk pembenahan yang lain terutama yang membutuhkan biaya yang tinggi tidak bisa dilakukan. Tim pengabdi hanya memberikan saran-saran untuk pembenahan. 


Berdasarkan hasil tes para peserta dapat dikatakan bahwa peserta dapat menerima teori pemasangan instalasi terstandarisasi dan teori keselamatan intalasi rumah dengan baik, hal ini didasarkan pada skor yang rata-rata 79. 


Berdasarkan hasil praktik lapangan yang dilakukan pada tanggal 12 Agustus 2007 secara sampling, ternyata masih banyak peralatan maupun pemasangan instalasi yang belum memenuhi standar sehingga perlu adanya pembenahan-pembenahan. Ketidaksesuaian tersebut ada yang berada dalam kategori sangat berbahaya, sedang dan ringan. Berdasarkan data lapangan, ketidaksesuaian tersebut jika diurutkan dari persentase terbesar sampai yang terkecil adalah: (1) Kabel/penghantar yang tidak memenuhi standar, (2) Pemasangan kabel tidak dilengkapi pipa, (3) Pemasangan saklar dan kotak kontak yang tidak sesuai dengan PUIL, (4) Banyaknya cabang dari satu titik kotak kontak, (5) Pemasangan instalasi yang tidak rapi.

Berdasarkan praktik pemasangan instalasi peserta dapat: (1) Mengetahui langkah-langkah pemasangan instalasi, (2) Mengetahui peralatan instalasi yang memenuhi standar, (3) Memasang instalasi sesuai peraturan yang berlaku.

Melalui kegiatan workshop ini para peserta dapat mengetahui peralatan instalasi yang memenuhi standar dan juga pemasangan instalasi yang benar sehingga diharapkan dapat memperbaiki sistem kelistrikan pada rumah tinggal mereka pada khususnya dan masyarakat pada umumnya.

 Berdasarkan kegiatan yang dilakukan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: (1) Kegiatan workshop ini dapat meningkatkan pengetahuan para peserta pada khususnya dan masyarakat pada umumnya tentang pemasangan instalasi terstandarisasi, (2) Kegiatan workshop ini dapat meningkatkan pengetahuan para peserta pada khususnya dan masyarakat pada umumnya tentang keselamatan instalasi saluran rumah, (3) Kegiatan praktik pemasangan instalasi dapat meningkatkan ketrampilan peserta workshop dalam bidang pemasangan instalasi., (4) Kegiatan workshop ini diharapkan secara bertahap dapat memperbaiki sistem kelistrikan (khususnya instalasi saluran rumah) yang ada di Desa Panjangrejo.
Disamping itu kami juga memberikan saran sebagai berikut : (1) Perlunya tindak lanjut dari masing-masing perwakilan dusun untuk menyebar luaskan pengetahuan dan ketrampilan yang diperoleh selama mengikuti kegiatan workshop, (2) Adanya penyuluhan kepada masyarakat tentang keselamatan pemasangan instalasi yang bisa dilakukan oleh peserta workshop ataupun mengundang nara sumber, (3) Pemerintah desa Panjangrejo dapat bekerjasama dengan desa lain untuk bersama-sama menyadarkan masyarakat tentang pentingnya pemasangan instalasi yang terstandarisasi demi keselamatan bersama, (4) PLN hendaknya melakukan kunjungan di lapangan secara langsung sehingga mengetahui apa yang seharusnya dilakukan terkait dengan penyaluran energi listrik di pedesaan.













PAGE  
ix

